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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Situasi di dunia saat ini terjadi pandemic virus corona (Covid-19). Virus 

corona ini terdeteksi pertama kali di daerah Wuhan China pada bulan Desember 

2019 dengan nama SARS-CoV-2, dan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia dan 

dinyatakan sebagai masalah global oleh Organisasi Kesehatan Dunia. Pandemik 

Covid-19 yang terjadi saat ini menyebar dengan sangat cepat, sampai dengan 25 

Mei 2020, virus tersebut telah menyebar ke 215 negara, secara keseluruhan ada 

5.304.772 kasus terinfeksi yang dikonfirmasi di laboratorium dan 342.029 

kematian, 195 Negara transmisi local . Virus Covid-19 menyebar dengan cepat dan 

hingga 25 mei 2020 tercatat ada 5.304.772 kasus terkonfirmasi positif dengan angka 

kematian mencapai 342.029 orang yang tersebar di 215 negara. (Hastuti, 2020). 

 Penyebaran ini juga sampai ke Indonesia. Pada tanggal 2 Maret 2020, 

Presiden Joko Widodo mengumumkan penularan Covid-19 di Indonesia untuk 

pertama kalinya. Menurut Jokowi, virus Corona postif telah menjangkiti dua warga 

Indonesia (Detikcom, 2020). Sejak itu, penyebaran Covid-19 di Indonesia mulai 

tidak terbendung. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya agar laju 

virus Corona melambat, diantaranya bekerja, belajar, beribadah di rumah, 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), menghentikan moda transportasi, 

dilarang mudik, dan lain-lain. 
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 Pada tanggal 2 Maret 2020, Presiden Joko Widodo mengumumkan 

penularan Covid-19 di Indonesia untuk pertama kalinya. Menurut Jokowi, virus 

Corona postif telah menjangkiti dua warga Indonesia (Detikcom, 2020). Sejak itu, 

penyebaran Covid-19 di Indonesia mulai tidak terbendung. Pemerintah Indonesia 

telah melakukan berbagai upaya agar laju virus Corona melambat, diantaranya 

bekerja, belajar, beribadah di rumah, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

menghentikan moda transportasi, dilarang mudik, dan lain-lain. 

 Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus. 

Kasus virus corona yang merupakan pandemi global menimbulkan kekhawatiran 

dari berbagai kalangan, khususnya masyarakat. Kehawatiran masyarakat semakin 

terasa melihat jumlah lonjakan pasien positif korona setiap harinya. Melihat tingkat 

persebaran virus korona yang cukup tinggi, mengharuskan pemerintah untuk segera 

mengambil langkah strategis. 

 Dampak yang ditimbulkan akibat adanya wabah covid-19 ternyata tidak 

hanya menyerang buruh-buruh pabrik saja yang dirumahkan atau para pengemudi 

ojek online yang kehilangan banyak penumpang, melainkan berdampak pula pada 

para pedagang buah, sayur, daging, dan bahan pokok lainnya. Pasar merupakan 

tempat pertemuan antara penjual dan pembeli (Indrawati, 2014). Maraknya virus 

corona menyebabkan para pekerja di pasar terganggu khususnya para pedagang. 

Dengan demikian, covid-19 memberikan dampak buruk terhadap perekonomian 

masyarakat di Indonesia (Hanoatubun, 2020). 
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Pada era pandemi corona virus saat ini, masyarakat dituntut untuk 

mengurangi aktivitas di luar rumah yang mempengaruhi ekonomi para pedagang. 

Para pedagang kecil mengalami kerugian pesat dengan adanya wabah covid-19 ini. 

Pembatasan aktivitas akibat covid-19 telah menimbulkan kerugian ekonomi secara 

nasional. Dampak dari covid-19 ini sangat menjadi perhatian masyarakat Indonesia. 

Selain berdampak besar pada kesehatan masyrakat, kasus covid-19 ini juga 

berdampak besar pada perekonomian masyarakat. 

Di tengah wabah yang sedang terjadi, banyak sekali dampak yang terjadi 

bagi perekonomian masyarakat. Terutama bagi masyarakat dengan perekonomian 

kelas bawah seperti para pedagang kaki lima. Pendapatan mereka mengalami 

penurunan di akibatkan oleh sepinya orang keluar rumah karena khawatir tertular 

Covid-19. Hal itu dialami oleh pedagang kaki lima. Selain itu, mereka tidak 

mendapatkan jaminan sosial dari pekerjaan mereka sendiri.  

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan bagian dari sektor informal. Sektor 

informal terutama PKL merupakan sektor pekerjaan yang mekanismenya dikelola 

sendiri dan mandiri berdasarkan mekanisme tradisional, yaitu kekeluargaan. 

Pedagang kaki lima (PKL) membuka lapak dengan mendirikan stand/tempat 

berdagangnya sendiri karena tidak memiliki toko/bangunan yang tetap. Virus 

corona ini terdeteksi pertama kali di daerah Wuhan China pada bulan Desember 

2019 dengan nama SARS-CoV-2, dan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia dan 

dinyatakan sebagai masalah global oleh Organisasi Kesehatan Dunia.  
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Berdasarkan penelitian Ratmanti, Yepi (2020) dijelaskan bahwa Pedagang 

kaki lima adalah orang-orang golongan ekonomi lemah, yang berjualan barang–

barang kebutuhan sehari-hari, makanan, atau jasa yang modalnya relatif sangat 

kecil, modal sendiri atau modal orang lain, baik berjualan di tempat terlarang 

maupun tidak. Pedagang Kaki Lima merupakan pedagang yang terdiri dari orang-

orang yang menjual barang-barang atau jasa dari tempat-tempat masyarakat umum, 

terutama di jalan-jalan atau di trotoar termasuk di sekolah.  

Dengan adanya pandemi ini dan upaya pemerintah yang menyarankan untuk 

diam di rumah saja, tidak dipungkiri membuat para pedagang kaki lima ini sulit 

untuk melakukan pekerjaan seperti biasanya. Para PKL ini merasakan kerugian 

akibat menurunnya pembeli. Dengan adanya pandemi ini dan upaya pemerintah 

yang menyarankan untuk diam di rumah aja, tidak dipungkiri membuat para 

pedagang kaki lima ini sulit untuk melakukan pekerjaan seperti biasanya. Bahkan 

seringnya berita yang disampaikan dalam televisi mempunyai pengaruh besar 

terhadap pedagang kaki lima, karena disamping pemberitaan mengenai bahaya 

penyebaran virus ini seperti yang ditayangkan dalam televisi, mereka harus tetap 

berjualan untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarganya.  

 Sama halnya di Dabo Singkep, salah satu daerah di Provinsi Kepulauan 

Riau ini sejak adanya covid semua kegiatan dibatasi termasuk kegiatan di luar, hal 

ini tentu saja membawa dampak pedagang kaki lima seperti yang ada di sekolah 

maupun ditempat-tempat wisata, penurunan pendapatan sangat dirasakan para 

pedagang kaki lima. Demi mencegah penularan dan penyebaran covid-19 di Dabo 

Singkep Kabupaten Lingga, telah melakukan Blocking area artinya tidak menutup 
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seluruh akses keluar masuk Lingga namun membatasi jumlahnya namun secara 

halus. Data covid di Kabupaten Lingga adalah 2.445 orang yang terinfeksi dimana 

7 diantaranya meninggal dunia, dan lainnya dinyatakan sembuh. 

(https://corona.kepriprov.go.id). 

Tidak hanya masalah kesehatan, tapi covid juga menimbulkan dampak 

buruk bagi sosial ekonomi masyarakat, ekonomi masyarakat juga menjadi 

terganggu, masyarakat dabo yang juga kebanyakan berdagang tidak bisa mencari 

nafkah, karena pemerintah menutup tempat-tempat yang berpotensi menimbulkan 

keramaian yaitu tempat-tempat wisata, Tidak sedikit mereka adalah pekerja sektor 

informal yang berasal dari masyarakat menengah kebawah memilih untuk tetap 

melakukan aktivitas seperti biasa. Terutama bagi mereka yang mengandalkan 

penghasilan dalam satu hari walaupun harus menghadapi berbagai macam risiko. 

Penurunan jumlah konsumen yang signifikan diakibatkan dari pembatasan aktivitas 

masyarakat dan kesulitan mendapatkan pasokan bahan baku karena keterbatasan 

mobilitas menjadi faktor yang menyulitkan pelaku usaha untuk tetap 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Beberapa faktor tersebut 

melatarbelakangi pelaku usaha sektor informal untuk menghentikan usahanya 

sementara atau bahkan permanen (ILO, 2020). 

Seperti data awal melalui observasi dan wawancara dengan pedagang kaki 

lima (2 Oktober 2021)  berikut hasil wawancara dengan salah satu pedagang kaki 

lima yaitu AI : 
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“sekarang sepi, sejak dah setahun lalu sepi, apalagi anak-anak tak sekolah, 

orang tak datang ke dabo ni, sudahlah dulu sepi sekarang semakin sepi, 

kadang jualan satu hari tak ada laku, lebih parah dulu kita tak bisa jualan, 

kalau sekarang dah boleh Cuma memang penurunannya jauh sekali” 

Jika dilihat maka pendapatan pedagang kaki lima sangat berpengaruh, jualan 

mereka sepi, ditemukan bahwa pendapatan mereka biasanya bersih bisa mencapai 

Rp. 350.000 sampai dengan Rp. 700.000 setiap hari namun sejak adanya pandemi 

hanya Rp. 100.000 dan paling banyak adalah Rp. 200.000 itu juga jika berjualan 

seharian. Hal ini juga berdampak pada banyaknya pedagang kaki lima memilih 

untuk tidak berjualan lagi, dari data yang di dapatkan, di wilayah Dabo Singkep 

Kabupaten Lingga, ada 2 pasar yang biasa ramai dengan pedagang kaki lima.   

Sebelum adanya covid masyarakat di Dabo Singkep adalah masyarakat 

tradisional yang masih memiliki rasa kekeluargaan, kemudian kebersamaan dan 

sering melakukan kegiatan-kegiatan bersama, namun sejak adanya Covid-19 

kegiatan dan kebiasaan tersebut banyak dikurangi bahkan ditiadakan. Masyarakat 

di Dabo khususnya yang berdagang dahulu bisa menghidupi anak-anaknya, tidak 

hanya untuk kebutuhan primer seperti makan, dan sekolah tetapi juga untuk 

kebutuhan lainnya, namun sejak adanya Covid-19 banyak masyarakat khususnya 

pedagang yang merasa kekurangan, mulai dari tidak bisa menjual barang 

dagangannya hingga akhirnya barang tersebut rusak dan kadaluarsa, pembeli juga 

tidak ada yang datang membeli karena ada larangan pembatasan sosial dari 

pemerintah. Banyak masyarakat yang terdampak covid akhirnya tidak bisa membeli 

barang atau makanan dari luar, pedagang pun sepi.  
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 Untuk bertahan selama ini, ada yang masih berjualan berkeliling, melalui 

pintu ke pintu menjajajakn dagangannya, di bantu oleh rekan lain, dan mencari 

alternatif pekerjaan lain untuk menghidupi keluarga selama tidak boleh berjualan. 

Berikut gambaran pedagang kaki lima di Dabo Singkep :  

Gambar 1.1 Keadaan Pedagang Kaki Lima di Pasar Dabo Singkep 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Observasi, 2022 

Jika dilihat kawasan pasar lama di Dabo Singkep ini biasanya dipenuhi oleh 

pedagang kaki lima, mereka menjual banyak jenis dagangan mulai dari sembako, 

kemudian alat dapur, pakaian, mainan anak-anak, hingga jajanan. Berikut jumlah 

data pedagang yang ada di Dado Singkep khususnya pedagang kaki lima : 

Tabel 1.1 Jumlah pedagang kaki lima di kawasan pasar Lama Dabo Singkep 

Sumber: Disperindag Kabupaten Lingga, 2021. 

Jika dilihat kawasan pasar lama di Dabo Singkep ini biasanya dipenuhi oleh 

pedagang kaki lima, mereka menjual banyak jenis dagangan mulai dari sembako, 

No Lokasi Jumlah 

1 Pasar Ikan 58 

2 Pasar Sayur 51 
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kemudian alat dapur, pakaian, mainan anak-anak, hingga jajanan. Berikut data yang 

di dapatkan : 

Tabel 1.2 Jumlah penurunan pendapatan perbulan selama covid 2020 

Sumber : Hasil penelitian, 2021 

Adanya penurunan pendapatan pedagang kaki lima, kemudian sejak adanya 

New Normal pendapatan meningkat meskipun tidak sebanyak saat sebelum 

pandemi, pendapatan menjadi tidak menentu karena adanya kebijakan tiba-tiba dari 

pemerintah untuk menutup tempat keramaian melihat situasi yang terjadi.  Namun 

tidak dipungkiri bahwa masih ada yang  tetap bertahan hingga saat ini, 

keberadaannya masih ditemui meskipun sudah melewati keadaan sulit sejak adanya 

Covid-19.  Banyak pedagang yang akhirnya menutup jualannya : 

Tabel 1.3 Keadaan Pegadang Kaki Lima 

Sumber : Hasil penelitian, 2022 

Jika dilihat bahwa banyak pedagang yang harus menutup jualannya. Bahkan 

hampir setengah pedagang kaki lima di Dabo Singkep terpaksa tutup. Pedagang 

No Jenis Pedagang 
Sebelum pandemi 

Covid-19 

Setelah pandemi 

Covid-19 
Keterangan 

1 
Pedagang 

makanan 

Rp. 1.000.000-

4.000.000 

perbulan 

Rp. 500.000 s/d 

1.500.000 

perbulan 

Mengalami 

penurunan 

2 
Pedagang 

mainan 

Rp. 1.000.000- 

3.000.000 

perbulan 

Rp. 300.000 s/d 

1.500.000 

perbulan 

Mengalami 

penurunan 

3 
Pedagang 

keliling 

Rp. 1.000.000-

Rp. 2.500.000 

perbulan 

Rp. 0- Rp. 

500.000 perbulan 

Mengalami 

penurunan 

No Keadaan Pegadang Kaki Lima Jumlah pedagang 

1 Sebelum Covid-19 109 pedagang 

2 Setelah Covid-19 53 pedagang 
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kaki lima berhasil melewati masa sulit dengan  memberi manfaat yang baik untuk 

saling bertukar informasi antar pedagang kaki lima. Selain itu dengan adanya 

jaringan, individu akan bisa lebih mudah berhubungan satu sama lain dan hubungan 

antara individu dengan individu lainnya ini juga bisa membawa keuntungan bagi 

masing-masing pihak.  

Untuk itu, beberapa pedagang kaki lima saat ini melakukan inovasi, yaitu 

membuat aplikasi online dengan menjual dagangan mereka secara online, di 

WakJoki Lingga, WakJoki Lingga ini adalah aplikasi yang digunakan khusus 

masyarakat Lingga untuk berbelanja online, berikut bentuk aplikasi yang bisa 

diunduh oleh pedagang kaki lima untuk ikut bekerja sama di WakJoki Lingga : 

Gambar 1.2 WakJoki Lingga 

  

 

 

 

Sebagian pedagang kaki lima saat ini bergabung untuk menjual barang 

dagangannya di aplikasi ini, kemudian sebagian lagi bekerjasama dengan kurir, 

yaitu wak joki, dimana wak joki adalah jasa berbelanja di pasar, maka pedagang 

kaki lima banyak bergabung menjadi langganan wak joki tersebut: 
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Gambar 1.3 Jasa Berbelanja di Kabupaten Lingga 

    

 

 

 

 

 

Wakjoki ini sudah hadir sejak tahun 2020, dimana WakJoki merupakan 

aplikasi jasa transportasi online yang kini hadir di untuk mendukung pemerintah 

guna mengurangi pengangguran. Misi utama Wakjoki Lingga adalah membantu 

masyarakat yang sudah memiliki bisnis agar bisa lebih berkembang dan dikenal 

lagi. Saat ini para pedagang juga menjual barang dagangannya secara online, 

mereka masuk dalam aplikasi, mendaftar ke jasa berbelanja online, namun memang 

diakui masih ada belum memahami tentang inovasi ini sehingga masih tertinggal. 

Berikut jumlah pedagang kaki lima yang menggunakan wakjoki : 

 Tabel 1.4 Jumlah Pedagang Kaki Lima Yang Menggunakan Wakjoki 

Sumber : Hasil penelitian, 2022 

No 

Jumlah 

pedagang 

kaki lima 

Jenis 

Pedang 

Kaki lima 

Jumlah 

pedagang 

yang terdata 

Yang sudah 

menggunakan 

Wakjoki 

Yang belum 

menggunakan 

Wakjoki 

1 53 Pedagang Makanan 38 Pedagang 36  Pedagang 12  Pedagang 

2  Sayur 15  Pedagang 5  Pedagang 10  Pedagang 

Jumlah 53  Pedagang 41  Pedagang 22  Pedagang 
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Jika dilihat dari data maka diketahui pedagang kaki lima yang menggunakan 

wakjoki untuk makanan sudah cukup banyak, namun untuk penjual sayur hanya 5 

orang, ini karena sebagian dari mereka tidak memahami teknologi. Dan masih 

kesulitan untuk berjualan secara online. Mereka berjualan dari sebelum covid, maka 

untuk mempertahankan jualannya, maka mereka akhirnya mengikuti perubahan. 

Perubahan teknologi dan pasar yang sangat cepat, siklus   hidup   produk   yang   

semakin   pendek   dan tuntuan konsumen yang semakin cerdas menjadikan  inovasi  

merupakan  kata  kunci  untuk mampu  bersaing  dalam  merebut  konsumen  

(Keeh,Tat,  Nguyen  &  Ping.  2007). 

Inovasi  itu  sendiri  sering dikaitkan   dengan   barang,   jasa   atau   ide   

yang dirasakan  baru  oleh  seseorang.  Inovasi  dapat  juga berupa   ide   yang   baru   

bagi   orang   lain,   bagi perusahaan     ataupun     bagi     konsumen     meski 

sebenarnya  ide  tersebut  telah  lama  ada.  Inovasi dapat  dilakukan  dalam bidang  

produk  (barang, jasa, ide,  kemasan  dan tempat) dan inovasi dalam bidang  

manajemen  (proses  kerja,  proses  produksi, pengelolaan  keuangan,  pemasaran,  

sumber  daya manusia  dan  lain-lain. Dari latar belakang permasalahan diatas maka 

penelitian ini mengambil sebuah judul penelitian yaitu Inovasi Pedagang Kaki Lima 

Pada Masa Covid-19 Di Dabo Singkep Kabupaten Lingga. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti membuat rumusan masalah, 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Inovasi Pedagang Kaki 

Lima pada Masa Covid-19 Di Dabo Singkep Kabupaten Lingga? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pedagang kaki lima di Dabo Singkep terpaksa tutup. Pedagang kaki lima 

berhasil melewati masa sulit dengan  memberi manfaat yang baik untuk saling 

bertukar informasi antar pedagang kaki lima. Selain itu dengan adanya jaringan, 

individu akan bisa lebih mudah berhubungan satu sama lain dan hubungan antara 

individu dengan individu lainnya ini juga bisa membawa keuntungan bagi masing-

masing pihak.  Untuk itu, beberapa pedagang kaki lima saat ini melakukan inovasi, 

yaitu membuat aplikasi online dengan menjual dagangan mereka secara online, di 

WakJoki Lingga, WakJoki Lingga ini adalah aplikasi yang digunakan khusus 

masyarakat Lingga untuk berbelanja online. Maka dari itu tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Inovasi Pedagang Kaki Lima pada Masa Covid-19 Di Dabo 

Singkep Kabupaten Lingga 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dari penulisan ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat teoritis : Untuk pengembangan Ilmu Sosiologi, khususnya dalam 

memahami tentang jaringan sosial, serta dapat dijadikan refrensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melihat tentang Inovasi Pedagang Kaki Lima 

Pada Masa Covid-19 Di Dabo Singkep Kabupaten Lingga 

b. Manfaat praktis : Untuk menjadi bahan masukan kepada pedagang kaki lima 

berkaitan dengan modal sosial yang dilakukan untuk menghadapi pandemi. 
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